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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam 

mengembangkan kehidupan seseorang. Dengan pendidikan 

seseorang dituntun untuk dapat menentukan masa depan dan arah 

hidupnya. “Dengan kata lain, pendidikan adalah proses sosial di 

mana lingkungan yang terorganisir seperti keluarga dan sekolah 

mampu mempengaruhi seseorang untuk mengembangkan 

kecakapan sikap dan perilaku dalam diri sendiri dan 

bermasyarakat” (Carter V. Good, 1977). Pendidikan dasar adalah 

pendidikan yang memberikan pengetahuan, keterampilan, 

menumbuhkan sikap dasar yang diperlukan di masyarakat, serta 

mempersiapkan anak untuk mengikuti pendidikan. Sebelum 

menginjak di pendidikan dasar yang diberikan di sekolah formal, 

anak akan memperoleh pendidikan pertama kali yakni oleh orang 

tua. Dalam mengembangkan potensi anak, peranan orang tua 

sangat penting didalamnya agar anak memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara. Sesuai dengan Undang-Undang Republik 

Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Bab IV pasal 7, butir 1 berbunyi “orang tua berhak berperan serta 

memilih satuan pendidikan dan memperoleh informasi tentang 

perkembangan pendidikan anaknya” dan butir 2 berbunyi “orang 

tua dari anak usia wajib belajar, berkewajiban memberikan 

pendidikan dasar kepada anaknya”. Atas dasar UU tersebut, orang 

tua memiliki peran penting dalam proses perkemmbangan 

pendidikan anaknya. Proses pendidikan ini berlangsung seumur 

hidup. Pendidikan yang diperoleh anak sehari-hari dengan sadar 

atau tidak sadar, sejak lahir sampai mati. 

Selain itu kondisi lingkungan keluarga juga mempengaruhi 

kepribadian seorang anak. Karena “Lingkungan pendidikan 

pertama kali yang diperoleh oleh setiap insan yaitu lingkungan 

keluarga (Alpian, 2019:67). Lingkungan adalah sesuatu yang ada 

di sekitar manusia, baik langsung maupun tidak langsung. Dan 



2 

 

 

keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak. 

Dalam kehidupan anak tentunya, keluarga merupakan tempat yang 

sangat vital. Anak-anak memperoleh pengalaman pertamanya dari 

keluarga (Nasution, 2019:115). Oleh karena itu keluarga banyak 

berperan dalam mengembangkan pendidikan anak. Peran keluarga 

dapat membentuk pola sikap da n pribadi anak, juga dapat 

menentukan proses pendidikan yang diperoleh anak, tidak hanya di 

sekolah akan tetapi semua faktor bisa dijadikan sumber 

pendidikan. Lingkungan keluarga juga berperan dalam membentuk 

karakterisrik anak nantinya. Pembentukan karakter di lingkungan 

keluarga yang dapat dilakukan orang tua dengan cara 1. 

Keteladanan yaitu seorang anak membutuhkan teladan yang baik, 

dan anak dapat mengambil teladan dari orang tuanya. Karena dia 

mempunyai kecenderungan untuk meniru perilaku seperti orang 

yang disukai, serta berusaha tampil seperti orang yang disukai. 

Dalam mengembangkan karakter anak, sebaiknya menggunakan 

pendekatan agama karena setiap agama berujung pada 

pembentukan karakter yang baik; 2. Konsisten yaitu pembentukan 

karakter diperlukan konsisten dalam perkataan, perbuatan, dan 

sikap yang diterapkan pada anak, dengan cara mendengar, melihat, 

perbuatan, perkataan, dan sikap yang konsisten dilakukan oleh 

orang tua akan terbentuk karakteristik yang baik bagi anak; 3. 

Pembiasaan yaitu pembisaan dalam suatu perbuatan, perkataan, 

dan sikap baik perlu diulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan, 

dengan terbiasa berbuat, berkata, dan bersikap dengan baik akan 

menadikan karakteristik yang baik pula bagi anak; 4. Komunikasi 

yaitu komunikasi akan efektif apabila penyampaian pesan dapat 

dipahami oleh penerima pesan dengan nyaman. Dalam lingkungan 

keluarga komunikasi yang harmonis dapat menumbuhkan karakter 

anak yang baik.; 5. Disiplin yaitu membiasakan kedisiplinan dari 

segala hal membuat seseorang bekerja secara terencana, hingga 

semua kewajiban yang menjadi tugas utamanya dapat terselesaikan 

dengan tuntas. Kedisiplinan dapat diterapkan dengan adanya 

kesepakatan antara anak dan orang tua, tanpa adanya paksaan dan 

kekerasan, sehingga anak melakukan segala hal tanpa berasa beban 

dan menjadi tanggung jawabnya.; 6. Tanpa kekerasan yaitu 

membentuk karakter yang baik terhadap anak tanpa melakukan 
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kekerasan, pepatah mengatakan buah jatuh tidak jauh dari 

pohonnya. Maka berhati-hatilah dalam bersikap terutama didepan 

anak. 

Kepatuhan berasal dari kata patuh yang berarti suka menurut 

perintah, taat pada perintah atau aturan dan berdisiplin. Kepatuhan 

mempunyai peranan penting dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Berkualias atau tidaknya belajar siswa sangat dipengaruhi oleh 

faktor yang paling pokok yaitu salah satunya kepatuhan. Menurut 

Kurniasih (2014:169) “Kepatuhan terhadap peraturan merupakan 

suatu kesadaran mengenai kemanfaatan peraturan, yang kemudian 

melahirkan bentuk kesetiaan terhadap nilai-nilai peraturan yang 

diberlakukan dalam kehidupan bersama dan diwujudkan dalam 

bentuk perilaku yang nyata”. Dapat disimpulkan bahwa kepatuhan 

merupakan bagian dari ketaatan adalah kesadaran diri seseorang 

(peserta didik) menciptakan pengawasan terhadap peraturan dan 

tata tertib yang berlaku dengan penuh tanggung jawab. Di 

lingkungan sekolah peserta didik memiliki kewajiban untuk 

mematuhi tata tertib yang sudah ditetapkan oleh sekolahnya. Tata 

tertib adalah peraturan-peraturan yang telah disepakati oleh suatu 

lembaga yang harus ditaati oleh masyarakatnya, apabila dilanggar 

akan diberikan sanksi. Dari pengertian tersebut dalam tata tertib 

sekolah yang menjadi masyarakatnya adalah orang-orang yang 

berada di sekolah yaitu guru, aparat sekolah, dan siswa. Agar tata 

tertib di sekolah berjalan dengan baik maka guru, aparat sekolah, 

dan siswa saling mendukung terhadap tata tertib itu sendiri, 

kurangnya dukungan dari siswa akan menyebabkan kurang 

berartinya tata tertib sekolah yang telah di tetapkan sekolah. 

  Berdasarkan pengalaman peneliti selama lebih kurang 2 

bulan, melalui pengamatan siswa secara daring dan wawancara 

dengan wakil kepala sekolah di SDN Menanggal 601 Surabaya, 

masing-masing sekolah memiliki tata tertib masing-masing yang 

harus dipatuhi oleh siswa. Namun, ada hambatan dalam 

melaksanakan tata tertib di sekolah. Salah satu faktor yang 

menghambat siswa untuk mematuhi tata tertib sekolah yaitu 

lingkungan keluarga para siswa. Dari dalam lingkungan kelurga 

yaitu: kurang memperhatikan apa saja yang dilakukan oleh anak 

didalam maupun diluar rumah, orang tua tidak memberikan 
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pengawasan terhadap anak, orang tua tidak memberikan peraturan-

peraturan kepada anak ketika dirumah, dan orang tua tidak tegas 

dalam menegur anaknya ketika anaknya melakukan kesalahan.  

Beberapa tata tertib sekolah yang dilanggar oleh para siswa 

diantara lain yaitu: sebagian siswa sering tidak mengerjakan 

pekerjaan rumah (PR), terlambat masuk waktu pembelajaran 

dimulai, dan tidak memakai seragam lengkap sesuai dengan 

harinya. 

B. Batasan Masalah 

  Agar masalah dalam penelitian dibahas dengan jelas dan 

tidak meluas, maka peneliti membatasi masalah penelitian ini pada 

Hubungan kondisi lingkungan keluarga dengan kepatuhan siswa 

kelas III dalam melaksanakan tata tertib sekolah di SDN 

Menanggal 601 Surabaya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

Apakah ada hubungan kondisi lingkungan keluarga dengan 

kepatuhan siswa kelas III dalam melaksanakan tata tertib sekolah 

di SDN Menanggal 601 Surabaya? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasakan rumusan masalah di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan kondisi 

lingkungan keluarga dengan kepatuhan siswa kelas III dalam 

melaksanakan tata tertib sekolah di SDN Menanggal 601 Surabaya. 

E. Manfaat Penelitian 

Secara umum penelitian ini yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi guru, orang tua siswa, dan peneliti lain 

dalam upaya untuk meningkatan kualitas pendidikan: 

1. Bagi Orang Tua Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan agar orang tua dapat 

menciptakan lingkungan keluarga yang baik untuk anaknya, 

dan mengajak anak untuk menjalin hubungan baik dengan 

seluruh anggota keluraga. Apabila hubungan antara anggota 

keluarga harmonis tidak ada masalah apa pun, nantinya akan 
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berdampak positif dalam kegiatan siswa disekolah maupun di 

luar sekolah.  

2. Bagi Guru 

a. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

guru tentang arti peting peran lingkungan keluarga dalam 

meningkatkan kepatuhan tata tertib siswa di sekolah. 

b. Memberikan sumbangan pendidikan pemikiran bagi para 

pendidik untuk dapat menciptakan lingkungan keluarga 

yang baik sehingga proses belajar mengajar dan interaksi 

dengan keluarga dapat berlangsung dengan lancar. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Dapat menambah pegetahuan dan wawasan tentang 

kepatuhan siswa terhadap tata tertib sekolah sarta dapat 

menghadapi persoalan tentang kepatuhan siswa terhadap tata 

tertib sekolah yang mendapatkan pengaruh dari kondisi 

lingkungan keluarganya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Lingkungan Keluarga 

a. Lingkungan  

Lingkungan dalam pengertian umum, berarti situasi di 

sekitar kita. Dalam lapangan pendidika n, arti lingkungan 

sangatlah luas, yaitu segala sesuatu yang berada di luar diri 

anak, dalam semesta ini. Lingkungan ini mengitari manusia 

sejak manusia dilahirkan sampai dengan meninggal. Antara 

lingkungan dan manusia ada hubungan timbal balik. 

Artinya, lingkungan mempengaruhi manusia, dan 

sebaliknya manusia juga mempengaruhi lingkungan 

sekitarnya (Ahmadi dan Uhbiyati, 2015:64). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa lingkungan adalah 

segala sesuatu yang ada di sekitar manusia yang 

mempengaruhi perkembangan hidup dan tingkah laku 

manusia serta sebagai sumber belajar bagi manusia. 

b. Macam-Macam Lingkungan 

1) Lingkungan Dalam 

Berapa cairan yang meresap ke dalam tubuh manusia 

yang berasal dari makanan dan minuman, yang dapat 

menimbulkan cairan dalam jaringan tubuh. sehingga 

akibat kekurangan cairan ini, memungkinkan individu 

merasa lapar, haus, sakit, dan lelah. 

2) Lingkungan Phisik 

Lingkungan phisik adalah lingkungan alam sekitar anak, 

yang meliputi jenis tumbuh-tumbuhan, hewan, keadaan 

tanah, rumah, jenis makanan, benda gas, benda cair, dan 

juga benda padat. 

3) Lingkungan Budaya 

Lingkungan budaya adalah lingkungan yang berwujud: 

kesusasteraan, kesenian, ilmu pengetahuan, adat istiadat, 

dan lain-lain. 

4) Lingkungan Sosial 
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Lingkungan ini meliputi bentuk hubungan antara 

manusia satu dengan lainnya, maka sering pula disebut 

lingkungan yang berwujud manusia dan hubungannya 

dengan atau manusia di sekitar anak. Termasuk di 

dalamnya adalah sikap atau tingkah laku antar manusia, 

tingkah laku ayah, ibu, anggota keluarga lain, tetangga, 

teman, dan lain-lain. Keluarga merupakan miniatur 

daripada masyarakat dan kehidupannya, maka 

pengenalan kehidupan keluarga sedikit atau banyak akan 

memberi warna pada pandangan anak terhadap hidup 

bermasyarakat. Dan juga corak kehidupan pergaulan di 

dalam keluarga akan ikut menentukan atau 

mempengaruhi perkembangan diri anak. 

5) Lingkungan Spiritual 

Lingkungan spiritual adalah lingkungan yang berupa 

agama, keyakinan yang dianut masyarakat sekitarnya, 

dan ide-ide yang muncul dalam masyarakat dimana anak 

hidup. 

Ki Hajar Dewantoro, membedakan lingkungan 

pendidikan menjadi tiga, dan dikenal dengan tri pusat 

pendidikan, yaitu: keluarga, sekolah, dan masyarakat 

(Ahmadi dan Uhbiyati, 2015:66). 

c. Keluarga  

1) Pengertian Keluarga 

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang 

terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang yang 

berkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah satu atap 

dalam keadaan saling ketergantungan. Keluarga berasal 

dari (bahasa sanskerta): “kulawarga”, “ras”, dan “warga” 

yang berarti “anggota” sehingga dapat diartikan bahwa 

keluarga adalah lingkungan yang terdapat bebrapa orang 

yang masih memiliki hubungan darah. 

Menurut Helmawati (2014:41) ada beberapa 

pengertian keluarga, baik dengan makna yang sempit 

atupun luas. 
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a) Dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia Modern 

secara harfiah keluarga berarti sanak saudara: kaum 

kerabat, orang seisi rumah, anak bini. 

b) Dalam kamus Oxford Leaner’s Pocket Dictionary, 

keluarga berasal dari kata family yang artinya: 

(1) Group consisting one or two perents and their 

children (kelompok yang terdiri dari satu atau dua 

orang tua, anak-anak mereka). 

(2) Group consisting one or two perents, their 

children, and close relations (kelompok yang 

terdiri dari satu orang atau dua orang tua, anak-

anak mereka, dan kerabat-kerabat mereka). 

(3) All the people descendend for the same ansecto 

(semua keturunan dari nenek moyang yang sama). 

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa keluarga 

adalah sekumpulan orang yang tinggal dalam satu rumah 

yang masih memiliki hubungan darah karena 

perkawinan, kelahiran, adopsi, dan lain-lain. 

2) Peran Keluarga dan Masyarakat dalam Pendidikan 

a) Peran Keluarga dalam Pendidikan 

Ihsan (2011:57) keluarga merupakan lembaga 

pendidikan yang pertama dan utama dalam 

masyarakat, karena dalam keluargalah manusia 

dilahirkan, berkembang menjadi dewasa. Bentuk dari 

isi serta cara-cara pendidikan dalam keluarga akan 

selalu mepengaruhi tumbuh dan berkembangnya 

watak, budi pekerti, dan kepribadian tiap-tiap 

manusia. Pendidikan yang diterima dalam keluarga 

inilah yang akan digunakan oleh anak sebagai dasar 

untuk mengikuti pendidikan selanjutnya di sekolah.  

Tugas dan tanggung jawab orang tua dalam 

keluarga untuk pendidikan anak-anaknya lebih 

bersifat pembentukan watak dan budi pekerti, latihan 

keterampilan, dan pendidikan kesosialan, seperti 

tolong-menolong, bersama-sama menjaga kebersihan 

rumah, menjaga kesehatan dan ketentraman rumah 

tangga dan sejenisnya. 
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Peranan keluarga terutama dalam penanaman 

sikap dan nilai hidup, perkembangan bakat dan minat 

serta pembinaan bakat dan kepribadian, sehubungan 

dengan itu, penanaman nilai-nilai Pancasila, nilai-

nilai keagamaan, dan nilai-nilai kepercayaan kepada 

Tuan Yang Maha Esa dimulai dalam keluarga. Agar 

keluarga dapat memainkan peran tersebut, keluarga 

juga perlu dibekali dengan pengetahuan dan 

keterampilan pendidikan, perlu adanya pembinaan. 

Hal ini dapat dicapai melalui pendidikan 

kemasyarakatan terutama pendidikan orang dewasa 

dan pendidikan wanita. Kesadaran akan tanggung 

jawab mendidik dan membina anak secara terus-

menerus perlu dikembangkan kepada setiap orang tua, 

mereka juga dibekali teori-teori pendidikan modern 

sesuai dengan perkembangan zaman.  

Dalam konsep pendidikan modern, kedua 

orang tua harus sering berjumpa dan berdialog dengan 

anak-anaknya. Pergaulan dalam keluarga harus 

terjalin secara mesra dan harmonis. Kekurang akraban 

kedua orang tua dengan anak-anaknya dapat 

menimbulkan kerenggangan secara jasmaniah. 

Misalnya anak akan kurang betah di rumah dan akan 

lebih senang berada di luar rumah dengan teman-

temannya (Ihsan, 2011:66). 

b) Peran Masyarakat dalam Pendidikan  

Masyarakat merupakan lembaga pendidikan 

ketiga setelah pedidikan di lingkungan keluarga dan 

di lingkungan sekolah. Lembaga pendidikan yang 

diselenggarakan oleh masyarakat adalah salah satu 

unsur pelaksanaan asas pendidikan seumur hidup. 

Pendidikan yang diberikan di lingkungan keluarga 

dan sekolah sangatlah terbatas, dimasyarakatlah 

seseorang akan meneruskannya hingga akhir 

hidupnya. Segala pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh di lingkungan keluarga dan di lingkungan 
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sekolah akan dapat berkembang dan dirasakan 

manfaatnya dalam masyarakat. 

Tanggung jawab masyarakat terhadap 

pendidikan sebenarnya masih belum jelas, tidak 

sejelas tanggung jawab di lingkungan sekolah. Hal ini 

disebabkan oleh faktor waktu, hubungan, sifat, dan isi 

pergaulan yang terjadi di dalam masyarakat. Waktu 

pergaulan terbatas, hubungannya hanya pada waktu-

waktu tertentu, sifat pergaulannya bebas, dan isinya 

sangat kompleks dan beraneka ragam. 

d. Kondisi Lingkungan Keluarga 

1) Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan 

pendidikan yang pertama dan utama bagi anak. Di dalam 

keluarga inilah anak mendapatkan pendidikan dan 

diajarkan berbagai macam hal yang nanti akan berguna 

bagi kehidupannya kelak, dikatakan lingkungan utama 

karena anak-anak menghabiskan banyak waktu bersama 

dengan keluarga. 

Keadaan keluarga besar hubungannya terhadap 

individu, dan oleh karenanya terjadi perbedaan 

individual yang dilatar belakangi keadaan keluarga. 

Hubungannya terjadi pada beberapa hal: pengalaman, 

sikap, apresiasi, minat, sikap ekonomis, cara 

berkomunikasi, kebiasaan berbicara, hubungan 

kerjasama, pola pikir dan lain-lain. Perbedaan dalam hal-

hal tersebut mempengaruhi tingkah laku dan perbuatan 

belajar di sekolah (Hamalik, 2014:94).   

Keluarga merupakan lembaga pendidikan 

informal yang tidak kalah penting dari lembaga formal 

dan non formal. Menurut Slameto (2010: 60-62) siswa 

yang belajar akan menerima hubungan dari keluarga 

berupa. 

a) Cara orang tua mendidik 

Cara orang tua mendidik anaknya besar 

hubungannya terhadap belajar anaknya. Mendidik 

anak dengan cara memanjakannya, orang tua yang 
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terlalu kasihan terhadap anaknya tak sampai hati 

memaksa anaknya untuk belajar, mendidik anak 

dengan cara memperlakukannya dengan keras, 

memaksa dan mengejar-ngejar anaknya untuk belajar 

adalah cara mendidik anak yang salah. Dengan 

demikian anak akan diliputi ketakutan dan akhirnya 

benci terhadap belajar. Anak yang memiliki 

kesukaran-kesukaran dalam belajar dapat ditolong 

dengan memberikan bimbingan belajar yang sebaik-

baiknya. Tentu saja keterlibatan orang tua akan sangat 

mempengaruhi keberhasilan bimbingan tersebut. 

b) Relasi antar anggota keluarga 

Relasi yang terpenting dalam anggota kelarga 

adalah relasi antar orang tua dengan anaknya. Selain 

itu, relasi anak dengan saudaranya atau dengan 

anggota keluarga yang lain pun turut mempengaruhi 

belajar anak. Demi kelancaran serta keberhasilan 

anak, perlu diusahakan relasi yang baik di dalam 

keluarga. Wujud relasi itu misalnya apakah hubungan 

itu penuh dengan kasih sayang dan perhatian, atau 

akan diliputi dengan kebencian, sikap terlalu keras, 

ataukah sikap acuh tak acuh dan sebagainya. 

Hubungan yang baik adalah huubngan yang penuh 

penegrtian dan kasih sayang, disertai dengan 

bimbingan sehingga anak sukses dalam belajar. 

c) Suasana rumah  

Suasana di rumah dimaksudkan sebagai situasi 

atau kejadian-kejadian yang sering terjadi di dalam 

keluarga di mana anak berada dan belajar. Suasana 

rumah yang gaduh tidak akan memberi ketenangan 

kepada anak yang belajar. Suasana rumah tersebut 

dapat terjadi pada keluarga yang besar yang terlalu 

banyak penghuninya. Suasana rumah yang tegang, 

ribut, dan sering terjadi pertengkaran antar anggota 

keluarga menyebabkan anak menjadi bosan di rumah, 

suka keluar rumah, akibatnya belajar menjadi kacau. 

Agar hasil belajar anak baik perlu suasana rumah yang 
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tenang dan tentram. Di dalam rumah yang tenang dan 

tentram selain anak betah di rumah, anak juga dapat 

belajar dengan baik. 

d) Keadaan ekonomi keluarga 

Keadaan ekonmi keluarga erat hubungannya 

dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar harus 

terpenuhi kebutuhan pokoknya. Jika anak hidup 

dalam keluarga yang miskin, kebutuhan pokok anak 

akan kurang terpenuhi, maka hal tersebut dapat 

mengganggu belajar anak. Sebaliknya keluarga yang 

kaya raya, orang tua sering cenderung memanjakan 

anak. Anak hanya akan bersenang-senang dan 

berfoya-foya, akibatnya anak kurang dapat 

memusatkan perhatiannya pada belajar. Hal tersebut 

juga dapat mengganggu belajar anak. Maka dari itu 

sebagai orang tua harus pandai-pandai mengatur 

kebutuhan belajar anak. 

e) Pengertian orang tua 

Anak belajar perlu dorongan dan perhatian 

orang tua. Orang tua harus mengerti apabila anak 

mempunyai tugas sekolah maka jangan diganggu 

dengan memberikan tugas rumah. Jika anak mulai 

lemah semangat, orang tua hrus memberikan 

dorongan yang positif untuk mengembalikan 

semangat anak. 

f) Latar belakang kebudayaan 

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam 

keluarga mempengaruhi sikap anak dalam belajar. 

Perlu kepada anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan 

yang baik, agar mendorong semangat anak untuk 

belajar. Ketika orang tua kurang peduli dengan 

pendidikan anaknya maka yang akan terjadi anaknya 

akan malas belajar sehingga anak kurang/tidak 

berhasil dalam belajarnya. Jika orang tua 

memperhatikan pendidikan anaknya tentunya timbul 

rasa semangat dan minat yang tinggi untuk balajar. 

Apabila lingkungan keluarga harmonis, maka siswa 
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akan cenderung memiliki minat yang tinggi dalam 

mengikuti proses belajar mengajar. Dengan adanya 

minat dan perhatian siswa dalam belajar maka kondisi 

belajar akan berjalan secara efektif. 

Keluarga merupakan bagian dari sebuah 

masyarakat. Keluarga merupakan ayah, ibu, dan anak 

yang menghabiskan waktu bersama, berdiskusi, 

mencari solusi terhadap persoalan sekolah serta 

menjalani ketertiban dan keaptuhan belajar di rumah 

maupun di sekolah.oleh karena itu, orang tua harus 

selalu memberikan perhatian, nasihat, dan bimbingan, 

kepada anak-anaknya agar anak lebih bersemangat 

dalam belajar dan meraih prestasi dan tidak 

melanggar tata tertib yang ada di sekolah.karena 

orang tualah yang memiliki peran yang sangat penting 

dalam mewujudkan kepribadian dan karakter pada 

diri anak. 

2) Fungsi Keluarga 

Setiap anggota keluarga memiliki tugas dan 

taggung jawab masing-masing. Suatu pekerjaan yang 

dilakukan dalam kehidupan keluarga inilah yang disebut 

dengan fungsi. Keluarga berfungsi sebagai tempat 

berkumpulnya antar anggota keluarga untuk 

mencurahkan pikiran.  

Helmawati (2014:44) mengemukakan fungsi 

keluarga diantaranya: 

a) Fungsi Ekonomi 

Keluarga sebagai tulang punggung memperoleh 

sekaligus mengelolah kegiatan ekonomi secara 

professional. Antara penghasilan dan pengeluaran 

tersusun dan terencana secara tepat sehingga tidak 

besar pasak daripada tiang. 

b) Fungsi Sosial 

Keluarga merupakan sarana pertama dalam proses 

interaksi sosial dan menjalin hubungan yang erat 

dalam satu keluarga maupun secara luas. Fungsi 

sosial ini dapat dimaknai pula bahwa keluarga adalah 
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sumber inspirasi pertama dalam membangun 

komunikasi melalui proses bicara secara sopan dan 

tepat. 

c) Fungsi Psikologis 

Keluarga memiliki hubungan besar terhadap 

perkembangan dan kematangan psikologis 

anggotanya. Apabila orang tua menerapkan pola 

pengasuhan secara keras, maka anak akan mengikuti 

pola dan irama atas model pengasuhan tersebut 

sehingga terbentuklah karakter yang keras. Begitu 

sebaliknya, jika anak diberikan kesempatan, 

penghargaan kasih sayang dan kelembutan maka ia 

akan tumbuh menjadi anak yang percaya diri dan 

mampu menjadi dirinya sendiri secara utuh serta 

berahklak mulia. 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Helmawati 

(2014:45) fungsi keluarga mencakup: 

a) Fungsi Agama 

Fungsi dilaksanakan melalui penamaan nila-nilai 

keyakinan berupa iman dan taqwa 

b) Fungsi Biologis 

Sebagai fungsi pemenuhan kebutuhan akan 

kebergantungan kehidupan tetap terjaga. 

c) Fungsi Ekonomi 

Berhubungan dengan pengaturan penghasilan yang 

diperoleh untuk memenuhi kebutuhan dalam rumah 

tangga. 

d) Fungsi Kasih Sayang 

Yakni bagaimana setiap anggota keluarga harus 

menyayangi satu sama lain. 

2. Kepatuhan Siswa 

Menurut Prijodarminto (2003) kepatuhan adalah suatu 

kondisi yang tercipta dan bebentuk melalui proses dan 

serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Sikap atau 

perbuatan yang dilakukan bukan lagi atau sama sekali tidak 

dirasakan sebagai beban, bahkan sebaliknya akan membebani 
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dirinya bila mana ia tidak dapat berbuat sebagaimana lazimnya. 

Sedangkan menurut Hasibuan (2003) kepatuhan merupakan 

kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan 

dan norma-norma social yang berlaku. Kepatuhan yang baik 

mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang 

terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini 

mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya 

tujuan masyarakat, amak setiap orang harus berusaha 

mempunyai kepatuhan yang baik. 

 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

kepatuhan siswa adalah sikap yang siswa menunjukkan nilai 

ketaatan, keteraturan, dan ketertiban terhadap peraturan yang 

sudah dibuat oleh sekolah untuk dipatuhi dan tidak jika 

dilanggar aka n mendapatkan sanksi. 

 Menurut intruksi materi pendidikan dan kebudayaan 

tanggal 1 Mei 1947 No. 14/U/1947, tata tertib adalah ketentuan-

ketentuan yang mengatur kehidupan sekolah, disamping itu 

masih ada tata tertib guru dan tata tertib tenaga administratif. 

Sedangkan menurut Yunisar (2016:32) tata tertib adalah 

peraturan yang harus dipatuhi dan dilaksanakan apabila 

dilanggar mendapat punishment atau sanksi (hukuman). 

Mematuhi tata tertib melatih diri kita untuk bertanggung jawab. 

 Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa tata tertib adalah 

peraturan yang dibuat secara tertulis maupun tidak tertulis, guna 

untuk mengatur kehidupan seseorang dan bila melanggar 

peraturan tersebut maka akan mendapat sanksi.  

Kewajiban mentaati tata tertib sekolah adalah hal yang 

penting sebab merupakan bagian dari sistem persekolahan dan 

bukan sekedar sebagai kelengkapan sekolah. 

a. Tugas dan kewajiban dalam kegiatan intra sekolah menurut 

Suryosubroto (2010:82): 

1) Murid harus datang di sekolah sebelum pelajaran 

dimulai, 

2) Murid harus sudah siap menerima pelajaran sesuai 

dengan jadwal pelajaran sebelum pelajaran itu dimulai, 

3) Murid tidak dibenarkan tinggal di kelas saat jam istirahat 

kecuali saat keadaan tidak mengizinkan misalnya hujan, 
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4) Murid boleh pulang jika pelajaran telah selesai, 

5) Murid wajib menjaga kebersihan dan keindahan sekolah, 

6) Murid wajib berpakaian sesuai dengan yang ditetapkan 

oleh sekolah, 

7) Murid juga harus memperhatikan kegiatan 

ekstrakulikuler seperti: kepramukaan, kesenian, palang 

merah remaja, dan sebagainya. 

b. Larangan-larangan yang harus diperhatikan:  

1) Meninggalkan sekolah/jam pelajaran tanpa izin dari 

kepala sekolah atau guru yang bersangkutan, 

2) Merokok di sekolah 

3) Berpakaian tidak senonoh dan bersolek yang berlebihan, 

4) Kegiatan yang menganggu jalannya pelajaran. 

c. Sanksi bagi murid dapat berupa: 

1) Peringatan lisan secara langsung, 

2) Peringatan tertulis dengan tembusan orang tua, 

3) Dikeluarkan sementara, 

4) Dikeluarkan dari dekolah. 

3. Karakteristk Umum Perkembangan Peserta Didik 

Usia rata-rata anak Indonesia saat masuk sekolah dasar 

adalah 6 tahun dan selesai pada usia 12 tahun. Mengacu pada 

pembagian tahapan perkembangan anak, berarti anak usia 

sekolah berada dalam dua masa perkembangan, yaitu masa 

kanak-kanak tengah (6-9 tahun), dan masa kanak-kanak akhir 

(10-12 tahun). 

Anak-anak usia sekolah  ini memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan anak-anak yang usianya lebih muda. Ia senang 

bermain, senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok, dan 

senang merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung. 

Oleh sebab itu, guru hendaknya mengembangkan pembelajaran 

yang mengandung unsur permainan, mengusahakan siswa 

berpindah atau bergerak, bekerja atau belajar dalam kelompok, 

serta memberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam 

pembelajaran. 

Menurut Havigurst dalam (Desmita, 2016:35), tugas 

perkembangan anak usia dasar meliputi:  

a. Menguasai keterampilan fisik yang diperlukan, 
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b. Membina hidup sehat, 

c. Belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok, 

d. Belajar menjalankan peranan sosial sesuai dengan jenis 

kelamin, 

e. Belajar, membaca, menulis dan berhitung agar mampu 

berpartisipasi dalam masyarakat, 

f. Memperoleh sejumlah konsep yang diperlukan untuk 

berpikir efektif, 

g. Mengembangkan kata hati, moral, dan nilai-nilai, 

h. Mencapai kemandirian pribadi. 

Menurut Desmita (2016:36) dalam upaya mencapai 

setiap tugas perkembangan tersebut, guru dituntut untuk 

memberikan bantuan berupa: 

a. Menciptaan lingkungan teman sebaya yang mengajarkan 

keterampilan fisik, 

b. Melaksanakan pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar bergaul dan bekerja dengan 

teman sebaya, sehingga kepribadian sosialnya bekembang, 

c.  Mengembangkan kegiatan pembelajaran yang memberikan 

pengalaman yang konkret atau langsung dalam membangun 

konsep, 

d. Melaksanakan pembelajaran yang dapat mengembangkan 

nilai-nilai, sehingga siswa mampu menentukan pilihan yang 

stabil dan menjadi pegangan bagi dirinya. 

4.  Perkembangan Hubungan Interpersonal Peserta Didik 

 Hubungan interpersonal bisa diartikan sebagai 

hubungan antar pribadi. Siswa sebagai pribadi yang unik adalah 

makhluk individu sekaligus makhluk social, siswa senantiasa 

melakukan interaksi sosial menjadi faktor utama dalam 

hubungan interpersonal antara dua orang atau lebih yang saling 

mempengaruhi. Knapp dalam Desmita (2016:219) interaksi 

sosial dapat menyebabkan seseorang menjadi dekat dan 

merasakan kebersamaan, namun sebaliknya, dapat pula 

menyebabkan seseorang menjadi jauh dan tersisih dari suatu 

hubungan interpersonal. Bagi siswa, interaksi sosial terjadi 

pertama kali di dalam keluarga, terutama dengan orang tua. 

Kemudian seiring dengan perkembangan lingkungan sosial 
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seseorang, interaksi sosial meliputi lingkup yang luas, seperti 

sekolah. Berikut ini akan dijelaskan bagaimana perkembangan 

sosial hubungan siswa dengan keluarga dan sekolahnya. 

a. Hubungan Dengan Keluarga 

 Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang 

memiliki peran penting dan menjadi dasar bagi 

perkembangan psikososial anak dalam konteks sosial yang 

lebih luas. Untuk itu, perkembangan psikososial siswa perlu 

dipelajari bagaimana hubungan anak dengan keluarga. 

 Desmita (2016:220) masa usia sekolah dipandang 

sebagai masa pertama kalinya anak memulai kehidupan 

sosial mereka yang sesungguhnya. Bersamaan dengan 

masuknya anak ke sekolah dasar, maka terjadilah perubahan 

hubungan anak dengan orang tuanya. Perubahan tersebut 

diantaranya disebabkan adanya peningkatan penggunaan 

waktu yang dilewati anak bersama dengan teman sebayanya. 

 Sekalipun tidak menjadi subyek tunggal dalam 

pergaulan anak, orang tua tetap menjadi bagian penting 

dalam proses ini, karena mereka yang menjadi figure sentra 

dalam kehidpan anak. Untuk itu, orang tua harus menuntun 

anak menjadi bagian dari lingkungan sosial yang lebih luas. 

 Menurut Seifert & Hoffnung dalam Desmita 

(2016:220) hubungan orang tua dengan anak akan 

berkembang dengan baik apabila kedua belah pihak saling 

memupuk keterbukaan. Sesuai dengan perkembangan 

kognitifnya yang semakin matang, maka pada usia sekolah, 

anak secara berangsur-angsur lebih banyak mempelajari 

mengenai sikap-sikap dan motivasi orang tuanya, serta 

memahami aturan-aturan keluarga, sehingga mereka 

menjadi lebih mampu untuk mengendalikan tingkah 

lakunya. Perubahan ini mempunyai dampak besar terhadap 

kualitas hubungan antara anak-anak usia sekolah dengan 

orang tuanya. 

b. Hubungan Dengan Sekolah 

 Bagi seorang anak, memasuki dunia sekolah 

merupakan pengalaman yang menyenangkan, namun 

sekaligus mendebarkan, penuh teman, dan bahkan bisa 
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menyebabkan timbulnya kecemasan. Dunia sekolah jelas 

berbeda dengan dunia rumah, dimana anak-anak harus 

mengikuti aturan main yang ditetapkan oleh sekolah melalui 

guru. 

 Sekolah yang merupakan lingkungan yang sengaja 

dibentuk guna mendidik dan membina generasi muda kearah 

tujuan tertentu, terutama untuk membekali anak dengan 

pengetahuan dan kecakapan hidup yang dibutuhkan di 

kemudian hari. Sebagai lembaga pendidikan, sekolah 

mempunyai hubungan yang sangat besar terhadap 

perkembangan anak-anak dan remaja (Desmita, 2016:233). 

 Jadi, disamping keluarga, sekolah juga memainkan 

peran yang sangat penting bagi perkembangan anak. Sebagai 

anggota komunitas kecil yang bernama sekolah, anak 

dihadapkan pada sejumlah aturan yang membatasi perilaku, 

perasaan, dan sikap mereka. Interaksi dengan guru dan 

teman sebaya di sekolah, memberikan suatu peluang yang 

besar bagi remaja untuk mengembangkan kemampuan 

kognitif dan keterampilan sosial, memperoleh pengetahuan 

tentang dunia, serta mengembangkan konsep diri yang lebih 

positif (Desmita, 2016:234). 

B. Tinjauan Penelitian yang Relevan 

Terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan mengenai 

lingkungan keluarga dan kepatuhan siswa dalam melaksanakan 

tata tertib sekolah. Adapun hasil penelitian tersebut yaitu: 

1. Nur Hayati (2015). Skripsi dengan judul “Hubungan Pola Asuh 

Orang Tua Dengan Prestasi Belajar Pendidikan Jasmani Siswa 

Kelas IV SDN Kalipecabean Candi Sidoarjo”. Dari skripsi yang 

ditulis oleh Nur Hayati dapat disimpulkan bahwa pola asuh 

orang tua mempunyai hubungan yang sangat besar bagi prestasi 

belajar siswa di kelas. Pola asuh orang tua sangat menentukan 

karakter pada diri anak. Jika orang tua mendidik secara disiplin 

agar anak giat dalam belajar, maka anak akan giat dalam belajar 

dan akan berprestasi di kelas. 

2. Jurnal pendidikan (Volume: 11 Nomor: 1 Tahun 2017 yang 

berjudul “Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa”) yang ditulis oleh Lilis Nur 
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Chotimah, Hety Mustika Any, Joko  Widodo. Mengemukakan 

bahwa pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang 

prosesnya berlangsung seumur hidup dan dalam 

pelaksanaannya dapat terwujud melalui tiga jalur yaitu 

pendidikan informal, pendidikan nonformal, dan pendidikan 

formal. Pendidikan informal adalah pendidikan yang terjadi di 

dalam kehidupan keluarga dimana orang tua sangat berperan 

dalam pembentukan watak, kepribadian serta perkembangan 

emosional anak. 

3. Jurnal internasional (Volume: 2 Nomor: 1 Tahun 2015 yang 

berjudul “Parenting Style And Academic Succes”) yang ditulis 

oleh Babu. Dari jurnal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak terdapat 

hubungan yang signifikan terhadap keberhasilan akademis 

anak. Gaya pengasuhan dari oang tua juga membawa dampak 

yang positif pada keberhasian akademis anak. Sehinga 

penelitian ini mendukung penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti. 

4. Pintoro Adi Saputro (2015). Jurnal pendidikan judul 

“Hubungan Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar 

IPS dan Kecerdasan Interpersinal Siswa SD Kelas III”. 

Perhatian ini dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

hasil hubungan antara perhatian orang tua terhadap prestasi 

belajar IPS dan kecerdasan interpersonal siswa SD Negeri kelas 

III se Gugus Kresna, Kecamatan Selopampang, Kabupaten 

Temanggung pada tahun ajaran 2014/2015. 

5. Jurnal internasional (Volume: 4 Nomor: 2 Tahun 2016 yang 

berjudul “Family Environment And Mental Well Being Among 

Adolescent”) yang ditulis oleh Chivikula dan Agaewal. Dari 

jurnal tersebut dapat disimpulan bahwa keluarga memainkan 

peran utama dimana kesehatan remaja yang bersangkutan. 

Penelitian ini berfokus pada hubungan keluarga lingkungan 

pada kesejahteraan mental remaja. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengetahui apakah lingkungan keluarga membawa 

setiap variasi dalam kesejahteraan.  

6. Jurnal Ilmiah Konseling (volume 2 Nomor 1 Tahun 2013 yang 

berjudul “Hubungan Perhatian Orang Tua Dengan Motivasi 
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Belajar Siswa Dalam Mengerjakan Tugas-Tugas Sekolah”) 

yang ditulis oleh Riani Febriany dan Yusri. Mengemukakan 

bahwa orang tua adalah faktor yang dapat mempengaruhi siswa 

dalam belajar. Bahkan banyak siswa yang menunjukkan 

motivasi rendah dalam mengerjakan tugas sekolah yang 

dipengaruhi oleh kurangnya kepedulian orang tua.  

7. Musawa (Volume: 7 Nomor: 2 Tahun 2015 yang berjudul 

“Peran Lingkungan Keluarga Terhadap Perkembangan 

Anak”), yang ditulis oleh Wenny Hulukati menyimpulkan 

bahwa jika semua keluarga/orang tua memfokuskan perannya 

kepada perkembangan anak dapat memberikan 

dampak/keyakinan yang kuat dan besar terhadap perkembangan 

perilaku, sikap dan pribadi anaknya tersebut dengan baik dan 

benar. Kesungguhan orang tua dalam memberikan peran 

sebagai wujud tanggung jawab keluarga atas perkembangan 

anak maka menjadikan anaknya dengan mudah menjadi orang 

yang sukses.  

C. Kerangka Konseptual 

 Sekaran (dalam Sugiyono, 2019:95) mengemukakan 

bahwa, kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kehadiran anak 

dalam keluarga secara alamiah akan memberikan tanggung jawab 

terhadap orang tua salah satunya adalah pemenuhan pendidikan. 

Pendidikan dalam lingkungan keluarga harus menciptakan suasana 

yang harmonis, selain itu dalam proses pendidikan anak haruslah 

mendapat perhatian yang penuh untuk menumbuhkan mental dan 

jiwa anak dalam menentukan sikap belajarnya. Fungsi orang tua 

adalah untuk melaksanakan pendidikan terhadap anak dalam 

rangka perkembangannya. Salah satu tujuannya adalah 

memberikan bekal kecerdasan anak untuk digunakan kelak dalam 

menjalani kehidupannya. Dalam rangka melaksanakan fungsi 

itulah orang tua harus mempersiapkan anak agar berperilau yang 

sesuai dengan nilai, norma, dan falsafah yang berlaku di 

masyarakat. 

Lingkungan terdiri dari beberapa jenis, yaitu berupa 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 
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masyarakat. Siswa kelas III SD adalah siswa yang berada pada 

tahap perkembangan kanak-kanak awal yang akan menginjak ke 

tahap perkembangan kanak-kanak akhir. Mereka mengalami 

perubahan yang cukup signifikan dari perkembangan sebelumnya, 

termasuk pada aspek sosialnya. Jika pada tahap sebelumnya anak 

merasa cukup jika bermain sendiri, dan melakukan interaksi sosial 

di lingkungan keluarganya, tidak demikian halnya pada anak yang 

memasuki usia sekolah. Anak usia sekolah telah memiliki minat 

pada aktivitas yang dilakukan secara berkelompok. Waktu yang dia 

miliki pun cukup banyak dihabiskan bersama dengan teman 

sebaya, dibandingkan dengan keluarganya. Setelah mereka 

bersekolah dan menjadi kelompok, persetujuan dan teman sebaya 

menjadi lebih penting daripada persetujuan orang tuanya (dalam 

wicaksono, 2014:31). 

Berikut ini merupakan bagan kerangka konseptual pada 

penelitian adalah sebagai berikut. 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Keterangan: 

Berdasarkan kerangka konseptual di atas, penulis akan 

melakukan penelitian pada siswa-siswi kelas III SDN Menanggal 

601 Surabaya. Peneliti mencari tahu tingkat kepatuhan siswa dalam 
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melaksanakan tata tertib sekolah dan bagaimana kondisi 

lingkungan keluarga siswa. Hasil akhir dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan antara kondisi lingkungan keluarga 

siswa dengan kepatuhan siswa dalam melaksanakan tata tertib 

sekolah. 

 

D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah, dimana rumusan masalah tersebut telah diterliti dan 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan (Sugiyono, 2016:23). 

Berdasarkan penelitian peneliti merumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

Dari uraian penelitian di atas, maka diketahui terdapat 

hubungan antara kondisi lingkungan keluarga dengan kepatuhan 

siswa kelas III dalam melaksanakan tata tertib sekolah di SDN 

Menanggal 601 Surabaya.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan petunjuk yang disusun secara 

sistematis dan mengikuti konsep ilmiah. Rancangan penelitian ini 

dapat diartikan sebagai strategi unuk mengatur latar penelitian agar 

penulis dapat memperoleh data valid sesuai dengan karakteristik 

variabel dan tujuan penelitian (Arikunto, 2014:14). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kondisi lingkungan keluarga dengan kepatuhan siswa kelas III 

dalam melaksanakan tata tertib sekolah di SDN Menanggal 601 

Surabaya. Pada penelitian ini peneliti tidak memberikan perlakuan, 

peneliti hanya ingin mengetahui hubungan dari variabel X dan Y 

dan nantinya diharapkan dapat merubah kondisi siswa menjadi 

lebih baik.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan desain penelitian 

korelasional dengan menggunakan pedekatan kuantitatif, yakni 

mendeskripsikan tentang ada atau tidaknya hubungan sebab-akibat 

dari 2 variabel yang terjadi antara kondisi lingkungan keluarga 

siswa dan kepatuhan siswa dalam melaksanakan tata tertib sekolah, 

yang tidak dimanipulasi dan dirancang oleh peneliti. Hal ini 

dimaksudkan untuk memperoleh suatu deskripsi atau sebuah 

gambaran ukuran secara sistematik. Dengan demikian, data yang 

diperoleh akan diukur dan dianalisa dengan sedemikian rupa secara 

kuantitatif deskriptif. Rancagan penelitian ini dengan menyebar 

angket dan dokumentasi. Gambaran hubungan antara variabel 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

  

 

 

Gambar 3.1 

Hubungan variabel bebas dan variabel terikat 

 

Keterangan: 

 = hubungan antar variabel 

X = kondisi lingkungan keluarga  

X Y 
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Y = kepatuhan siswa dalam melaksanakan tata tertib 

     sekolah 

Dari gambar di atas dijelaskan bahwa, variabel dalam 

penelitian ini yaitu variabel X dan Y. dimana variabel X berupa 

kondisi lingkungan keluarga dan variable Y berupa kepatuhan 

siswa dalam melaksanakan tata tertib sekolah. 

B. Populasi dan Sampel Penlitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas atau karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012: 117). Populasi 

juga dapat diartikan sebagai keseluruhan dari subjek penelitian. 

Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada di 

dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan 

penelitian populasi (Arikunto, 2014: 173). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 

keseluruhan dari objek ataupun subjek yang akan diteliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas III SDN 

Menanggal 601 Surabaya tahun ajaran 2021/2022 yang 

berjumlah 98 siswa dan terdiri kelas III-A, III-B, dan III-C. 

adapun data jumlah siswa SDN Menanggal 601 Surabaya ada 

pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 

Data jumlah siswa kelas III SDN Menanggal 601 Surabaya 

No  Kelas III Jumlah 

1. Kelas A 34 siswa 

2. Kelas B 32 siswa 

3. Kelas C 32 siswa 

 Jumlah  98 siswa 

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2012:118). Senada 

dengan pendapat di atas, Arikunto (2010:174) menuliskan, 

sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang ditelii. Sampel 

yang diambil harus representative (mewakili). Apabila jumlah 
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populasi terlalu besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi misalnya karena keterbatasan 

tenaga, biaya, dan lain sebagainya, maka peneliti dapat 

menggunakan sample yang diambil dari populasi tersebut. 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan para ahli, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel adalah bagian dari 

populasi yang diambil sebagai sumber data yang mewakili 

seluruh populasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian 

ini menggunakan teknik probability sampling jenis simple 

random sampling. Menurut Winarsunu (2007:16) teknik sampel 

random dilakukan dengan jalan memberikan kemungkinan 

yang sama bagi individu yang menjadi anggota populasi untuk 

dipilih menjadi anggota sample penelitian. Dimana setiap siswa 

di setiap kelas bisa memiliki kesempatan untuk menjadi sampel. 

Pengambilan teknik sampel ini dilakukan secara acak karena 

keterbatasan waktu dan juga banyaknya siswa di SDN 

Menanggal 601 Surabaya. 

Menurut Sugiyono (2012:120), simple (sederhana) 

karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu. Dari teknik pengambilan data tersebut, maka 

sampel yang terpilih yaitu 8-9 siswa dari masing-masing kelas 

III-A, kelas III-B, dan kelas III-C, jadi keseluruhan jumlah 

sampel adalah sebanyak 25 siswa.  

C. Variabel Penelitian 

Kerlinger dalam Sugiyono (2012:61) menjelaskan, variabel 

adalah konstrak (constructs) atau sifat yangakan dipelajari. 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik simpulan 

(Sugiyono, 2016:60). Arikunto (2010:161) menyatakan, variabel 

adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian.. 

Sutrisno Hadi dalam Arikunto (2013:159) menjelaskan, 

variabel sebagai gejala yang bervariasi. Macam-macam 

diantaranya variabel independen, variabel dependen, variabel 

moderator, variabel intervening, dan variabel kontrol. 
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1. Identifikasi Variabel 

a. Variabel X 

Variabel independen dalam bahasa Indonesia biasa 

disebut variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab pengaruhnya atau 

timbulnya variabel dependen (Sugiyono 2012:61). Variabel 

bebas (X) dalam penelitian ini adalah kondisi lingkungan 

keluarga. 

b. Variabel Y 

Variabel dependen merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas (Sugiyono, 2016:61). Variabel dependen 

dalam bahasa Indonesia biasa dikenal dengan istilah variabel 

terikat. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah 

kepatuhan siswa dalam melaksanakan tata tertib sekolah. 

2. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel adalah aspek penelitian 

yang memberikan informasi tentang bagaimana cara untuk 

mengukur variabel. Adapun devinisi operasional varabel dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

a. Kondisi Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga adalah lingkungan dimana 

seseorang mendapatkan pendidikan pertama yang sangat 

mempengaruhi perilakunya dan berperan dalam menentukan 

tujuan hidupnya. Lingkungan keluarga merupakan usaha 

sadar dari orang dewasa secara normatif untuk 

mempengaruhi perkembangan anak dalam bentuk 

pendidikan. Karena itu keluarga merupakan lembaga 

pendidikan tertua, yang bersifat kodrat. Untuk itu prestasi 

belajar siswa untuk memperoleh nilai terbaik dan pelajar 

terbaik akan terbangun dirumah yang memiliki kondisi 

lingkungan keluarga yang baik. Dari ulasan di atas berikut 

adalah indikator variabel dari kondisi lingkunyan keluarga 

yaitu keadaan keluarga, relasi antar anggota keluarga, 

suasana rumah, dan cara orang tua mendidik. 

b. Kepatuhan Siswa dalam Melaksanakan Tata Tertib 
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 Kepatuhan siswa dalam melaksanakan tata tertib 

adalah ketaatan siswa pada suatu peraturan yang sudah 

ditetapkan oleh sekolah. Siswa yang memiliki lingkungan 

yang mendukung untuk berbuat baik, maka siswa akan patuh 

dalam melaksanakan tata tertib, namun sebaliknya, jika 

siswa berada pada lingkungan yang tidak baik, maka kecil 

kemungkinan siswa akan mematuhi tata tertib. Dari ulasan 

tersebut berikut indikator variabel dari kepatuhan siswa 

dalam melaksanakan tata tertib sekolah yaitu melaksanakan 

tata tertib sekolah di SDN Menanggal 601 Surabaya. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Pada prinsipnya meneliti adalah suatu kegiatan untuk 

mengukur fenomena sosial maupun fenomena alam. Alat ukur 

dalam suatu penelitian dinamakan sebagai instrumen penelitian. 

Instrumen adalah alat pada waktu penelitian yang menggunakan 

suatu metode. Istilah bagi instrumen memang sama dengan 

namanya metode. Instrumen untuk metode tes menggunakan tes 

atau tes soal, intrumen untuk angket atau kuisioner adalah angket 

atau kuisioner, instrumen untuk metode observasi adalah check 

list, instrumen untuk dokumentasi adalah pedomen dokumentasi 

atau juga check list (Arikunto, 2010:192).  

 Menurut Arikunto (2014:265), jumlah instrumen yang akan 

diteliti  dipengaruhi oleh jumlah variabel yang akan diteliti juga. 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan mnjadi lebih 

mudah dan hasilnya juga akan lebih baik. Dalam hal ini instrumen 

yang digunakan adalah sebagai berikut. 

1. Lembar kuisioner (angket) 

Dalam suatu penelitian yang menggunakan angket 

sebagai intrumen penelitian memegang peranan penting dalam 

mengumpulkan data-data. Angket adalah sejumlah pertanyaan 

tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden dalam arti tentang pribadinya atau hal-hal yang 

diketahuinya (Arikunto, 2010:193). Lembar kuisioner (angket) 

digunakan untuk melihat apakah kondisi lingkungan keluarga 

memberikan dampak baik bagi kepatuhan siswa dalam 
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melaksanakan tata tertib sekolah. Adapun bentuk kisi-kisi 

lembar kuisioner yang akan diberikan kepada orang tua dapat 

dilihat pada tabel 3.2 berikut ini. 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi lembar kuisioner kondisi lingkungan keluarga 

NO. 
SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR 

NO 

ITEM 

1. Keadaan 

Keluarga 

a. Pendidikan orang tua 

b. Pekerjaan orang tua 

c. Penghasilan orang tua 

d. Jumlah pengeluaran 

/bulan 

e. Jumlah anak 

f. Kedudukan anak dalam 

keluarga 

1-6 

2. Relasi Antar 

Anggota 

Keluarga 

a. Hubungan baik dengan 

orang tua 

b. Hubungan baik dengan 

saudara  

7-10 

3. Suasana 

Rumah 

a. Suasana aman di rumah 

b. Memberi anak waktu 

bermain 

c. Suasana rumah yang 

bersih dan nyaman 

d. Menjadi sepasang orang 

tua yang bahagia 

 

11-12 

4. Cara Orang 

Tua 

Mendidik 

a. Memberi kasih sayang 

yang cukup 

b. Bersikap terbuka pada 

anak 

c. Memberikan contoh yang 

baik 

d. Membiasakan bersikap 

jujur 

13-18 
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e. Menumbuhkan rasa 

tanggung jawab pada 

anak 

f. Mengenalkan anak pada 

konsekuensi dari 

perbuatan mereka 

g. Mendampingi anak dalam 

belajar 

  

Sedangkan bentuk kisi-kisi lembar kuisioner yang akan 

diberikan pada siswa kelas III dapat dilihat pada tabel 3.3 

berikut ini. 

Tabel 3.3  

Kisi-kisi lembar kuisioner kepatuhan siswa 

NO. 
SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR 

NO 

ITEM 

1. Melaksanakan 

Tata Tertib 

Sekolah 

a. Masuk sekolah 10 

menit sebelum bel 

berbunyi 

b. Membudayakan 5 S 

(senyum, salam, sapa, 

sopan, santun) 

c. Berdo’a sebelum belajar 

d. Berseragam rapi saat 

pembelajaran sesuai 

dengan harinya 

e. Tidak pernah membuat 

gaduh ketika pelajaran 

telah berlangsung 

f. Jika ingin 

meninggalkan kelas, 

izin terlebih dahulu 

kepada guru 

g. Tidak pernah berkelahi, 

berbicara kotor, 

mengumpat atau 

menghina siapapun 

1-12 
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h. Mengikuti kegiatan-

kegiatan yang 

diselenggarakan oleh 

sekolah 

i. Melaksanakan tugas-

tugas yang diberikan 

dari sekolah 

 

 

2. Dokumen  

Instrumen dokumentasi merupakan suatu bentuk 

pengarsipan instrumen penelitian. Bentuk instrument 

dokumentasi dibagi menjadi dua jenis, yaitu pedoman 

dokumentasi yang membuat kategori data yang dicari dan 

chech-list yang berisi daftar variabel yang akan dikumpulkan 

(Devi, 2020). Pada penelitian ini instrumen dokumentasi yang 

bersumber dari dokumen resmi berupa nilai sikap kepatuhan 

siswa. Adapun salah satu nilai sikap kepatuhan ada pada 

lampiran. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dalam penelitian dapat dilakukan dalam 

berbagai setting, sumber, dan berbagai cara. Teknik pengumpulan 

data dapat dilakukan degan interview (wawancara), kuisioner 

(angket), observasi (pengamatan), dan gabungan dari ketiganya 

(Sugiyono, 2012:194). Selain ketiga teknik di atas, ada juga teknik 

dokumentasi yang berupa data-data yang sudah ada sebelumnya.  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 

maka dalam suatu penelitian tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang sesuai dengan yang sudah ditetapkan. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa kuisioner (angket), dan dokumentasi. 

1. Teknik Kuisioner (angket) 

Sugiyono (2015:199) mendefinisikan kuisioner atau 

angket sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 
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tertulis kepada responen untuk dijawabnya. Skor alternatif 

jawaban skala psikologi konsep diri menggunakan skala Likert. 

Sugiyono (2009:93) prinsip pokok skala Likert yaitu 

menentukan lokasi kedudukan seseorang dalam suatu kontinen 

sikap terhadap suatu objek sikap, mulai dari sangat negatif 

sampai dengan sangat positif. Penentuan lokasi itu dilakukan 

dengan mengkuasikan pernyataan seseorang terdapat 

pernyataan yang disediakan. 

Angket dilakukan untuk mengumpulkan data tentang 

kondisi lingkungan keluarga melalui angket yang diberikan 

kepada orang tua dan data tentang kepatuhan siswa dalam 

melaksanakan tata tertib sekolah melalui angket yang diberikan 

kepada siswa. Peneliti dapat menggunakan angket untuk 

memperoleh data yang terkait dengan pemikiran, perasaan, 

sikap, kepercayaan, kepribadian, dan perilaku responden. Ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan angket 

yaitu isi dan tujuan pertanyaan, bahasa yang digunakan, tipe dan 

bentuk pertanyaan, pertanyaan tidak mendua, panjang 

pertanyaan, urutan pertanyaan, dan penampilan fisik angket.  

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan salah satu teknik dalam 

mengumpulkan data secara tidak langsung, artinya data 

didapatkan melalui dokumen-dokumen pendukung yang 

berhubungan dengan data yang akan diteliti. Arikunto 

(2013:274) menuliskan, metode dokumentasi yaitu mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

legger, agenda, dan sebagainya. Jadi, berhubungan dengan itu 

studi dokumentasi merupakan suatu cara dalam memperoleh 

data dengan mengkaji dokumen tertulis, yang dapat berupa 

data, gambar, tabel, dan diagram. Dalam penelitian ini studi 

dokumentasi dilakukan dengan cara pengumpulan nilai-nilai 

sikap kepatuhan siswa. 

F. Teknik Analisi Data 

Analisis data digunakan untuk mengelompokkan data yang 

telah terkumpul dari responden. Data yang sudah terkumpul 

kemudian dikelompokkan berdasarkan variabel dan jenis 
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responden. Teknik analisis data diarahkan pada pengujian hipotesis 

dan menjawab rumusan masalah yang ada. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan beberapa langkah sebagai berikut. 

1. Tabulasi Data 

Tabulasi data bertujuan agar data mudah disusun, 

dijumlah, dan untuk mempermudah dalam penyusunan data 

yang kemudian akan disajikan secara analisis. Tabulasi data 

pada penelitian ini digunakan untuk memindahkan jawaban 

dalam angket yang telah disebar dan dikelompokkan ke dalam 

tabel frekuensi. Adapun bobot skala likert dari angket dapat 

dilhat pada tabel 3.4 berikut. 

Tabel 3.4 

Bobot skor kuisioner (angket) skala likert 

No. Pilihan 
Bobot Skor 

Positif Negatif 

1. SS (Sangat Setuju) 5 1 

2. S (Setuju) 4 2 

3. KS (Kurang Setuju) 3 3 

4. TS (Tidak Setuju) 2 4 

5. STS (Sangat Tidak Setuju) 1 5 

 

2. Analisis Deskriptif 

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif yang digunakan 

adalah mean dan persentase. Pengolahan data pada penelitian 

ini dilakukan secara manual untuk mengetahui bagaimanakah 

kondisi lingkungan keluarga dan kepatuhan siswa dalam 

melaksanakan tata tertib sekolah di SDN Menanggal 601 

Surabaya. Mean diperoleh dengan cara menjumlahkan seluruh 

nilai dan membaginya dengan jumlah individu. Dalam istilah 

sehari-hari disebutkan sebagai angka rata-rata. Adapun rumus 

mean menurut Sugiyono adalah sebagai berikut.  

X = 
∑ 𝑥

𝑛
 

Keterangan : 

X = Mean 

∑x = Jumlah nilai 

n = Jumlah individu 
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sedangkan persentase merupakan cara analisis yang 

paling sederhana yaitu membuat perbandingan kejadian suatu 

kasus dengan total kasus yang akan dikalikan 100. Adapun 

rumus dasar yang digunakan adalah  

P = 
𝐹

𝑁
  X  100% 

Keterangan : 

P = Proporsi individu dalam golongan 

F = Frekuensi 

N = Jumlah subyek keseluruhan  

Rumus di atas merupakan cara untuk mencari persentase 

pada kualitas sikap yang kemudian hasil persentase tersebut 

disesuaikan dengan kriteria penilaian angket pada tabel 3.5 

berikut. 

Tabel 3.5 

Kriteria Penilaian Hasil Angket 

Skala Kriteria 

76% - 100% Sangat Baik 

51% - 75% Baik 

26% - 50% Cukup Baik 

% - 25% Tidak Baik 

  

3. Analisis Statistik 

Setelah data terkumpul, selanjutnya pengelolahan data 

dilakukan dengan menggunakan analisis data secara statistik. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

korelasi sederhana nonparametric rank spearman. Menurut 

Sugiyono (2016) Rank Spearman digunakan untuk mencari 

hubungan atau menguji signifikansi hipotesis asosiatif bila 

masing-masing variabel yang dihubungkan berbentuk ordinal, 

dan sumber data antar variabel tidak harus sama. Dari pendapat 

di atas, alasan peneliti memilih teknik analisis statistik 

menggunakan rank spearman karena data yang diambil oleh 

peneliti berasal dari sumber atau subjek yang berbeda dan 

masing-masing variabel yang dihubungkan berbentuk ordinal. 

Analisis korelasi rank spearman digunakan untuk 

meneliti apakah terdapat korelasi antara kondisi lingkungan 

keluarga (variabel x) dengan kepatuhan siswa dalam 
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melaksanakan tata tertib sekolah (variabel y). jika beberapa 

memiliki ranking dianggap tidak terlalu banyak dan tidak 

mempengaruhi perhitungan, maka digunakan rumus sebagai 

berikut. 

𝑟𝑠 = 1 −
6 ∑ 𝑑𝑖

2

𝑛(𝑛2 − 1)
 

Keterangan: 

𝑟𝑠 = Koefisien korelasi rank spearman 

𝑑2 = Selisih antara rank variabel X dan variabel Y 

n = banyaknya pasangan rank 

Sebaliknya jika keberadaan data yang memiliki ranking 

sama dianggap terlalu banyak atau lebih dari 20%, maka 

digunakan rumus berikut. 

𝑟𝑠 =  
∑ 𝑥2 + ∑ 𝑦2 −  ∑ 𝑑2

2√(∑ 𝑥2)(∑ 𝑦2 )
 

Dimana:  

∑ 𝑥2 =  
𝑁2− 𝑁

12
−  ∑ 𝑇𝑥  

∑ 𝑦2 =  
𝑁2− 𝑁

12
−  ∑ 𝑇𝑦  

𝑇 =  
𝑡3−𝑡

12
  

t = jumlah data yang memiliki ranking sama 

Langkah-langkah uji signifikan koefisien korelasi Rank 

Spearman, antara lain: 

1. Menyusun Hipotesis 

2. Menentukan taraf signifikan (α) 

3. Statistik uji dan daerah penolakan : 

a) Nilai-nilai rho spearman (𝑟(𝑎:𝑛)) dan daerah penolakan 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟(𝑎:𝑛) 

b) Menentukan daerah penolakan : 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=  
∑ 𝑥2+ ∑ 𝑦2 − ∑ 𝑑2

2√(∑ 𝑥2)(∑ 𝑦2 )
  

HO ditolak jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

c) Kesimpulan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab IV ini, penulis akan membahas serta menyajikan data 

hasil penelitian yang diperoleh langsung dari lapangan saat 

melaksanakan magang 3 di SDN Menanggal 601 Surabaya tahun 

pelajaran 2021-2022. Hasil penelitian dan pembahasan ini dilakukan 

guna menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh 

peneliti pada bab I.  

Selanjutnya untuk mempermudah dalam memahami korelasi 

antara kondisi lingkungan keluarga dengan kepatuhan siswa dalam 

melaksanakan tata tertib sekolah siswa di SDN Menanggal 601 

Surabaya, maka peneliti mencoba untuk menjelaskan hasil penelitian 

dan pembahasan sebagai berikut. 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian merupakan suatu uraian mengenai paparan 

data dan temuan penelitian mengenai kondisi lingkungan keluarga 

dengan kepatuhan siswa dalam melaksanakana tata tertib sekolah 

yang diperoleh melalui angket dan dokumentasi. Kemudian 

peneliti mencoba untuk menyimpulkan hasil penelitian guna 

mempermudah diri sendiri dan orang lain dalam memahami hasil 

dari penelitian ini. Pada penelitian ini, data yang berhasil dan 

diperoleh meliputi: 

1. Peneliti melakukan persiapan dengan mengamati lingkungan di 

SDN Menanggal 601 Surabaya. Persiapan tersebut dilakukan 

untuk mengetahui kondisi lingkungan sekolah apakah sesuai 

atau tidak untuk melakukan penelitian tersebut dan untuk 

menentukan kelas berapa yang cocok untuk menjadi obyek 

pada penelitian ini. 

2. Peneliti membagikan kuisioner angket tentang kondisi 

lingkungan keluarga dan kepatuhan siswa dalam melaksanakan 

tata tertib sekolah kepada orang tua siswa dan kepada siswa 

kelas III SDN Menanggal 601 Surabaya. 

3. Setelah kuisioner angket tesebar, peneliti meminta dokumentasi 

berupa nilai sikap siswa kepada wali kelas III SDN Menanggal 

601 Surabaya. 
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1. Analisis Deskriptif  

Dalam deskripsi data akan disajikan mengenai mean dan 

persentase data dari variabel kondisi lingkungan keluarga dan 

kepatuhan siswa kelas III dalam melaksanakan tata tertib 

sekolah di SDN Menanggal 601 Surabaya. Data tersebut 

didapatkan dengan memberikan angket kepada oarng tua dan 

kepada siswa kelas III SDN Menanggal 601 Surabaya sebanyak 

25. Secara lengkap data dapat diuraikan pada tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 

Hasil nilai angket kondisi lingkungan keluarga dan 

kepatuhan siswa 

No 

Responden 

Nama 

Siswa 

Nama 

Orang 

Tua 

Variable X Variable Y 

Perhatian 

Orang Tua 

Kepatuhan 

Siswa 

1. PKM AI 52 54 

2. MNR AS 44 50 

3. MAI IS 51 55 

4. KML TS 54 56 

5. MAR JB 53 55 

6. DAN YA 54 56 

7. ED TP 51 54 

8. KD RR 58 57 

9. MZN SN 48 49 

10. SKE HP 55 55 

11. DDR HH 48 52 

12. NDS RA 49 49 

13. RA HN 50 51 

14. TML SL 53 54 

15. MHS AD 52 56 

16. KHA NN 52 56 

17. KAF FR 54 59 
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No 

Responden 

Nama 

Siswa 

Nama 

Orang 

Tua 

Variable X Variable Y 

Perhatian 

Orang Tua 

Kepatuhan 

Siswa 

18. AGP MM 45 50 

19. BRA HR 49 54 

20. L TT 52 53 

21. HF AS 50 54 

22. RLA JW 51 55 

23. CKP MB 51 53 

24. MNA HS 52 55 

25. ALF CA 49 53 

 

Dari hasil penelitian diatas, hasil angket kondisi 

lingkungan keluarga dan kepatuhan siswa dalam melaksaakan 

tata tertib sekolah di SDN Menanggal 601 Surabaya juga 

diuraikan pada hasil dibawah ini. 

a. Kondisi Lingkungan Keluarga 

Data tentang kondisi lingkungan keluarga yang 

bersifat tertutup dengan jumlah 18 butir soal, yang terdiri 

atas 6 soal pertanyaan dan 12 soal pernyataan. Dari angket 

ini peneliti menghitung 12 butir soal pernyataan, skor yang 

digunakan dalam angket tersebut adalah 1 sampai dengan 5, 

sehingga berdasarkan skor tersebut maka variabel kondisi 

lingkungan keluarga dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 

Hasil Angket Kondisi Lingkungan Keluarga siswa 

Pernyataan 

Skor Jawaban 

Orang Tua 

5 4 3 2 1 

Orang tua terlibat dalam berbagai 

aktivitas akademik maupun non 

akademik anak. 

21 2 2 - - 



42 

 

 

Pernyataan 

Skor Jawaban 

Orang Tua 

5 4 3 2 1 

Anak-anak sering bercanda atau 

bermain bersama saudara di 

rumah. 

20 3 1 1 - 

Selalu mengadakan liburan 

bersama secara rutin dengan 

keluarga. 

20 1 1 3 - 

Cara orang tua berbicara, 

menegur, memberi nasehat 

dengan nada marah. 

17 2 3 2 1 

Memperbolehkan anak bermain 

dengan teman sebayanya. 
23 - 1 1 - 

Setiap akhir pekan semua 

anggota keluarga kerja bakti 

bersama untuk membersihkan 

rumah. 

20 1 3 1 - 

Setiap hari menyempatkan  

waktu luang bersama anak. 
21 - 3 1 - 

Memberikan kesempatan kepada 

anak untuk membicarakan apa 

yang ia inginkan. 

17 1 2 5 - 

Meminta anak untuk berbuat 

kebaikan disertai dengan orang 

tua yang memberikan contoh 

baik untuk anak. 

16 - 3 5 1 

Membiasakan anak untuk 

bersikap jujur 
19 - 3 3 - 

Membebaskan kepada anak 

untuk menentukan pilihannya 

sendiri. 

9 1 7 8 - 

Membiarkan anak untuk berbuat 

semaunya dengan memberikan 

anak pemahaman tentang sebab 

akibat dari sebuah perbuatan. 

4 1 9 9 2 
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Berdasarkan angket tentang kondisi lingkungan 

keluarga siswa dilihat dari cara orang tua mendidik, relasi 

antar anggota keluarga, suasana rumah, dan keadaan 

ekonomi keluarga yang terkumpul sebanyak 25 siswa, 

diperoleh hasil persentase dan dapat dilihat pada tabel 4.3 

berikut ini. 

Tabel 4.3 

Hasil Prosentase Angket Kondisi Lingkungan Keluarga 

Siswa 

Pernyataan 
Skor Jawaban Orang Tua 

5 4 3 2 1 

Orang tua terlibat 

dalam berbagai 

aktivitas akademik 

maupun non 

akademik anak. 

84% 8% 8% - - 

Anak-anak sering 

bercanda atau 

bermain bersama 

saudara di rumah. 

80% 12% 4% 4% - 

Selalu mengadakan 

liburan bersama 

secara rutin dengan 

keluarga. 

80% 4% 4% 12% - 

Cara orang tua 

berbicara, menegur, 

memberi nasehat 

dengan nada marah. 

68% 8% 12% 8% 4% 

Memperbolehkan 

anak bermain dengan 

teman sebayanya. 

92% - 4% 4% - 

Setiap akhir pekan 

semua anggota 

keluarga kerja bakti 

bersama untuk 

membersihkan 

rumah. 

80% 4% 12% 4% - 
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Pernyataan 
Skor Jawaban Orang Tua 

5 4 3 2 1 

Setiap hari 

menyempatkan  

waktu luang bersama 

anak. 

84% - 12% 4% - 

Memberikan 

kesempatan kepada 

anak untuk 

membicarakan apa 

yang ia inginkan. 

68% 4% 8% 20% - 

Meminta anak untuk 

berbuat kebaikan 

disertai dengan orang 

tua yang memberikan 

contoh baik untuk 

anak. 

64% - 12% 20% 4% 

Membiasakan anak 

untuk bersikap jujur 
76% - 12% 12% - 

Membebaskan 

kepada anak untuk 

menentukan 

pilihannya sendiri. 

36% 4% 28% 32% - 

Membiarkan anak 

untuk berbuat 

semaunya dengan 

memberikan anak 

pemahaman tentang 

sebab akibat dari 

sebuah perbuatan. 

16% 4% 36% 36% 16% 

RATA-RATA 69% 4% 13% 13% 1% 

 

Dari hasil angket yang telah disebar kepada orang tua 

tersebut, menunjukkan besarnya skala angket yaitu 69%. 

Jika dikonversikan maka angka tersebut menunjukkan pada 

kategori baik dengan skala baik dengan skala 51%-75%. 

Dapat disimpulkan bahwa 69% dari 25 orang tua siswa kelas 
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III SDN Menanggal 601 Surabaya telah memberikan 

keterangan bahwa kondisi lingkungan keluarga siswa-siswi 

dalam keadaan yang baik. 

Kemudian data tersebut diperkuat dengan hasil 

jawaban dari soal pertanyaan pada kuisioner yang dijawab 

oleh orang tua siswa kelas III SDN Menanggal 601 Surabaya 

meliputi beberapa hal yaitu, pendidikan orang tua, pekerjaan 

orang tua, pendapatan perbulan orang tua, pengeluaran 

perbulan, jumlah anak, dan kedudukan siswa dalam 

keluarga. Dari seluruh jawaban pada soal pertanyaan dalam 

kuisioner yang diberikan orang tua siswa, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa sebagian besar kondisi lingkungan 

keluarga siswa-siswi dalam keadaan yang baik. 

b. Kepatuhan Siswa Dalam Melaksanakan Tata Tertib Sekolah 

Data tentang kepatuhan siswa dalam melaksanakan 

tata tertib sekolah diperoleh melalui angket dengan jumlah 

item 12 butir, skor yang digunakan dalam angket tersebut 

adalah 1 sampai 4, sehingga berdasarkan skor tersebut maka 

variabel kepatuhan siswa dalam melaksanakan tata tertib 

dapat dilihat pada tabel 4.4  berikut. 

Tabel 4.4 

Hasil Angket Kepatuhan Siswa 

Pernyataan 

Skor Jawaban 

Orang Tua 

5 4 3 2 1 

Orang tua terlibat dalam berbagai 

aktivitas akademik maupun non 

akademik anak. 

21 2 2 - - 

Anak-anak sering bercanda atau 

bermain bersama saudara di rumah. 
20 3 1 1 - 

Selalu mengadakan liburan bersama 

secara rutin dengan keluarga. 
20 1 1 3 - 

Cara orang tua berbicara, menegur, 

memberi nasehat dengan nada 

marah. 

17 2 3 2 1 

Memperbolehkan anak bermain 

dengan teman sebayanya. 
23 - 1 1 - 
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Pernyataan 

Skor Jawaban 

Orang Tua 

5 4 3 2 1 

Setiap akhir pekan semua anggota 

keluarga kerja bakti bersama untuk 

membersihkan rumah. 

20 1 3 1 - 

Setiap hari menyempatkan  waktu 

luang bersama anak. 

 

21 - 3 1 - 

Memberikan kesempatan kepada 

anak untuk membicarakan apa yang 

ia inginkan. 

17 1 2 5 - 

Meminta anak untuk berbuat 

kebaikan disertai dengan orang tua 

yang memberikan contoh baik untuk 

anak. 

16 - 3 5 1 

Membiasakan anak untuk bersikap 

jujur 
19 - 3 3 - 

Membebaskan kepada anak untuk 

menentukan pilihannya sendiri. 
9 1 7 8 - 

Membiarkan anak untuk berbuat 

semaunya dengan memberikan anak 

pemahaman tentang sebab akibat 

dari sebuah perbuatan. 

4 1 9 9 2 

 

 Berdasarkan hasil data dari pengumpulan angket 

yang diberikan kepada siswa sebanyak 25 responden, 

diperoleh hasil persentase dapat dilihat pada tabel 4.5 

berikut ini. 

Tabel 4.5 

Hasil Prosentase Angket Kepatuhan Siswa 

Pernyataan 
Skor Jawaban Orang Tua 

5 4 3 2 1 

Saya selalu datang ke 

sekolah 10 menit 

sebelum bel berbunyi. 

100% - - - - 
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Pernyataan 
Skor Jawaban Orang Tua 

5 4 3 2 1 

Jika bertemu dengan 

guru, teman, maupun 

warga sekolah lainnya 

saya melakukan 5 S 

(senyum, salam, sapa, 

sopan, santun) 

100% - - - - 

Saya selalu berdo’a 

terlebih dahuu sebelum 

pembelajaran dimulai. 

96% 4% - - - 

Saya selalu memakai 

seragam rapi saat 

pembelajaran sesuai 

dengan harinya.  

88% - 12%  - 

Saya tidak pernah 

membuat gaduh saat 

pembelajaran 

berlangsung. 

84% - 8% 8% - 

Saat saya ingin 

meninggalkan kelas 

untuk ke kamar mandi 

dan sebagainya, saya 

selalu izin terlebih 

dahulu kepada guru. 

100% - - - - 

Saya tidak suka 

berkelahi saat 

pembelajaran atau di 

sekolah. 

84% - 12% 4% - 

Saya tidak suka 

berbicara kotor saat 

pembelajaran atau di 

sekolah. 

 

72% 4% 24% - - 

Saya tidak suka 

mengumpat atau 

menghina teman saat 

68% 4% 20% 8% - 
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Pernyataan 
Skor Jawaban Orang Tua 

5 4 3 2 1 

pembelajaran atau di 

sekolah. 

Saya selalu mengikuti 

kegiatan doa bersama 

yang diselenggarakan 

oleh sekolah. 

56% 4% 36% 4% - 

Saya selalu mengikuti 

kegiatan ekstrakulikuler 

yang diselenggarakan  

oleh sekolah. 

48% 8% 36% 8% - 

Saya selalu mengerjakan 

tugas-tugas yang 

diberikan sekolah 

maupun guru. 

12% 12% 36% 
40

% 
- 

RATA-RATA 76% 3% 15% 6%  

 

Dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan skala 

76%. Jika dikonversikan maka angka tersebut menunjukkan 

kategori sangat baik dengan skala 76%-100%. Dapat 

disimpulkan bahwa dari pengumpulan data berupa angket 

sebagian besar siswa kelas III SDN Menanggal 601 

Surabaya telah menunjukkan sikap kepatuhan mereka dalam 

melaksanakan tata tertib sekolah dengan baik.  

 Kemudian data tersebut diperkuat dengan 

dokumentasi data nilai sikap kepatuhan siswa untuk 

melengkapi teknik angket sebelumnya. Dokumentasi data 

nilai sikap kepatuhan siswa dalam melaksanakan tata tertib 

sekolah tertera pada lampiran. 

2. Analisis Statistik 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan uji korelasi Rank Spearman untuk 

menguji suatu hubungan dari variabel X dan variabel Y yang 

akan diteliti, variabel X yaitu berupa kondisi lingkungan 

keluarga dan variabel Y berupa kepatuhan siswa dalam 

melaksanakan tata tertib sekolah. 
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Untuk mengetahui tingkat atau derajat keeratan 

hubungan antara variable-variabel yang akan diteliti, peneliti 

menggunakan tabel kriteria pedoman untuk koefisien korelasi, 

pada tabel 4.6 sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Interpretasi Koefisien Korelasi Rank Spearman 

Nilai Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 
Hubungan sangat lemah bahkan hampir 

tidak ada hubungan 

0,200 – 0,399 Hubungan rendah 

0,400 – 0,599 Hubungan sedang 

0,600 – 0,799 Hubungan kuat 

0,800 – 1,000 Hubungan sangat kuat 

 

Pada uji hipotesis ini dilakukan untuk menjawab 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: “apakah kondisi 

lingkungan keluarga berkorelasi dengan kepatuhan siswa dalam 

melaksanakan tata tertib sekolah?”. Langkah-langkah untuk 

melakukan uji signifikansi koefisien adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan hipotesis 

𝐻0 : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

kondisi lingkungan keluarga dengan kepatuhan 

siswa kelas III dalam melaksanakan tata tertib 

sekolah di SDN Menanggal 601 Surabaya 

𝐻1 : Terdapat hubungan yang signifikan antara kondisi 

lingkungan keluarga dengan kepatuhan siswa kelas 

III dalam melaksanakan tata tertib sekolah di SDN 

Menanggal 601 Surabaya 

b. Taraf signifikan yang digunakan adalah α = 0,05 

c. Menentukan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berdasarkan tabel koefisien adalah 0,409 

d. Uji Korelasi Spearman 
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Tabel 4.7 

Tabel Penolong Angket Kondisi Lingkungan Keluarga dan Kepatuhan Siswa 

No 

Variable X 

Kondisi 

Lingkungan 

Keluarga 

Variable Y 

Kepatuhan 

Siswa 

Rank 

Kondisi 

Lingkungan 

Keluarga 

Rank 

Kepatuhan 

Siswa 

d 𝐝𝟐 

1. 52 54 10 14 4 16 

2. 44 50 25 22,5 -2,5 5,5 

3. 51 55 14,5 9 -5,5 30,25 

4. 54 56 4 4,5 0,5 0,25 

5. 53 55 6,5 9 2,5 6,25 

6. 54 56 4 4,5 0,5 0,25 

7. 51 54 14,5 14 -0,5 0,25 

8. 58 57 1 2 1 1 

9. 48 49 22,5 24,5 2 4 

10. 55 55 2 9 7 49 

11. 48 52 22,5 20 -2,5 6,25 

12. 49 49 20 24,5 4,5 20,25 

13. 50 51 17,5 21 3,5 12,25 

14. 53 54 6,5 14 7,5 56,25 

15. 52 56 10 4,5 -5,5 30,25 

16. 52 56 10 4,5 -5,5 30,25 

17. 54 59 4 1 -3 9 

18. 45 50 24 22,5 -1,5 2,25 

19. 49 54 20 14 -6 36 

20. 52 53 10 18 8 64 

21. 50 54 17,5 14 -3,5 12,35 

22. 51 55 14,5 9 -5,5 30,25 

23. 51 53 14,5 18 3,5 12,35 

24. 52 55 10 9 -1 1 

25. 49 53 20 18 -2 4 

Jumlah 439,45 
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Teknik analisis pada penelitian ini terdapat lebih dari 

20% data kembar yang dapat dilihat dari tabel 4.7, sehingga 

rumus yang digunakan adalah: 

𝑟𝑠 =  
∑ 𝑥2 + ∑ 𝑦2 −  ∑ 𝑑2

2√(∑ 𝑥2)(∑ 𝑦2 )
 

Dimana :  

∑ 𝑥2 =  
𝑁2− 𝑁

12
−  ∑ 𝑇𝑥  

∑ 𝑦2 =  
𝑁2− 𝑁

12
−  ∑ 𝑇𝑦  

𝑇 =  
𝑡3−𝑡

12
  

t = jumlah data yang memiliki ranking sama 

e. Perhitungan  

∑ 𝑥2 =  
𝑁2 −  𝑁

12
−  ∑ 𝑇𝑥 

= 
252−25

12
− [

23−2

12
+

23−2

12
+

23−2

12
+

33−3

12
+

33−3

12
+

43−4

12
+

53−5

12
] 

= 
15600

12
− [

6

12
+

6

12
+

6

12
+

24

12
+

24

12
+

60

12
+

120

12
] 

= 
15600

12
−

246

12
 

=
15354

12
    = 1279 

∑ 𝑦2 =  
𝑁2 −  𝑁

12
−  ∑ 𝑇𝑦 

= 
252−25

12
− [

23−2

12
+

23−2

12
+

33−3

12
+

43−4

12
+

53−5

12
+

53−5

12
] 

= 
15600

12
− [

6

12
+

6

12
+

24

12
+

60

12
+

120

12
+

120

12
] 

= 
15600

12
−

336

12
 

= 
15264

12
 

=1272 

𝑟𝑠 =  
∑ 𝑥2 + ∑ 𝑦2 −  ∑ 𝑑2

2√(∑ 𝑥2)(∑ 𝑦2 )
 

= 
1279,5 + 1272− 439,5

2√(1279,5)(1272)
 

= 
2112,05

2 X 1275,74
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= 
2112,05

2551,48
 

= 0,828 

Kemudian, dari tabel korelasi Spearman diperoleh nilai  

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,05;25) = 0,409   

𝐻0 ditolak jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
  

f. Kesimpulan  

Diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,828 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,409 sehingga 

(0,828>0409) yang berarti 𝐻0 ditolak dengan tingkat 

signifikan 5% cukup bukti untuk mengatakan terdapat 

hubungan yang signifikan antara kondisi lingkungan 

keluarga dengan kepatuhan siswa kelas III dalam 

melaksanakan tata tertib sekolah di SDN Menanggal 601 

Surabaya. 

Selain perhitungan diatas disertakan pula perhitungan 

dengan bantuan software SPSS untuk menguji korelasi 

antara kondisi lingkungan keluarga dengan kepatuhan siswa 

dalam melaksanakan tata tertib sekolah. Adapun hasil dari 

analisis Rank Spearman dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut 

ini. 

 

Tabel 4.8 

Hasil Korelasi Rank Spearman 

 
 

Output perhitungan dari korelasi di atas yaitu, N 

menujukkan jumlah sampel sebanyak 25 siswa, sedangkan 

tingginya korelasi ditunjukkan oleh angka 828(**) artinya 
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besar korelasi yang terjadi antara kedua variabel adalah 

0,828. Sedangkan angka Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 masih 

lebih kecil daripada batas kritis α = 0,05, yang berarti 

terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel 

(0,000<0,05). 

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dideskripsikan di 

atas dapat diungkapkan bahwa peneliti telah berusaha unuk 

mendeskripskan dan menginterpretasikan hubungan antara kondisi 

lingkungan keluarga dengan kepatuhan siswa dalam melaksanakan 

tata tertib sekolah di SDN Menanggal 601 Surabaya. Hasil 

penelitian ini diperoleh menggunakan korelasi Rank Spearman 

dengan hasil bahwa kondisi lingkungan keluarga secara signifikan 

berhubungan dengan kepatuhan siswa dalam melaksanakan tata 

tertib sekolah. Hasil tersebut dikatakan signifikan dikarenakan 

nilai signifikansi (Sig.) pada kedua variabel lebih besar dari 0,05. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, yang artinya antara 

kondisi lingkungan keluarga dengan kepatuhan siswa dalam 

melaksanakan tata tertib sekolah memiliki korelasi yang baik. 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi 

seorang anak. Anak-anak memperoleh pengalaman pertamanya 

dari keluarga. Dalam keluarga, peranan orang tua sangat penting 

sebab orang tua adalah contoh bagi anak-anaknya. Oleh karena itu, 

lingkungan keluarga sangatlah penting untuk pertumbuhan dan 

perkembangan anak (Nasution, 2019:115). 

Dari pendapat di atas menyatakan bahwa peranan 

lingkungan keluarga sangat penting untuk pertumbungan dan 

perkembangan anak.  Selain itu peran keluarga sangat 

mempengaruhi karakter dan kepribadian anak dalam bersikap. 

Untuk membentuk karakter dan kepribadian yang baik, maka 

kondisi lingkungan keluarga anak juga dalam keadaan baik. 

Pernyataan tersebut selaras dengan pendapat Slameto (dalam Eka, 

2018:100) bahwa suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau 

kejadian yang sering terjadi didalam keluarga dimana anak berada 

dan melakukan berabgai aktivitasnya, termasuk belajar.  

Dari hasil penelitian, kondisi lingkungan keluarga siswa 

kelas III sudah cukup baik untuk membentuk anak supaya bisa 
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mematuhi tata tertib dengan baik. Dilihat dari pendidikan, 

pekerjaan, pendapatan orang tua mereka, berapa jumlah saudara 

mereka, bagaimana orang tua terlibat dengan aktivitas mereka, 

bagaimana cara orang tua berkomunikasi dengan mereka, 

bagaimana perhatian yang diberikan orang tua kepada mereka baik 

itu berupa waktu atau pun materiil. Sebagian besar orang tua siswa 

kelas III memberikan jawaban yang positif untuk beberapa 

pernyataan tersebut. Pentingnya pendidikan anak di lingkungan 

keluarga menjadikan keluarga mempunyai pengaruh positif 

terhadap keberhasilan anak dalam hasil belajarnya. Cara orang tua 

mendidik, relasi antar anggota keluraga, pengertian dan perhatian 

orang tua, latar belakang kebudayaan juga akan mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Dalam meningkatkan hasil belajar yang baik 

juga diperlukan kerja sama antara pihak sekolah dengan orangtua 

siswa (Eka, 2018:100). 

Dengan begitu, siswa-siswi kelas III mendapatkan perlakuan 

yang baik dari orang tua dan lingkungan keluarganya, meskipun 

sebagaian besar orang tua mereka sibuk dengan pekerjaan, akan 

tetapi tetap memberikan perhatian baik berupa waktu dan materiil 

untuk mereka. Cara orang tua berkomunikasi dan mendidik mereka 

juga mempengaruhi bagaimana mereka akan menyikapi tata tertib 

sekolah. Jika anak mendapatkan perhatian yang baik dari orang 

tuanya, anak juga akan cenderung memperhatikan lingkungan 

sekitarnya, dan sebaliknya. Menurut Mori dalam (Eka, 2018:100) 

dukungan sosial orangtua yang termasuk pada tingkat pencapaian 

ini perlu ditingkatkan lagi karena dengan dukungan sosial orang 

tua yang lebih baik maka kemampuan siswa dalam melakukan 

aktivitas dalam belajar akan semakin baik. 

Kepatuhan adalah elemen dasar kehidupan sosial yang bisa 

ditunjukkan seseorang agar dapat diterima di kelompoknya, 

individu harus mampu menyesuaikan diri dengan peraturan yang 

berlaku dalam kelompok tersebut (Nur, 2018:2). Kepatuhan dalam 

melaksanakan tata tertib sekolah sangat penting diwujudkan karena 

sekolah merupakan lembaga pendidikan yang mempersiapkan 

siswanya untuk dapat menyesuaikan diri di lingkungan sosial yang 

lebih luas. Tujuan tata tertib sekolah adalah untuk menciptakan 
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suatu kondisi yang menunjang kelancaran, ketertiban dan suasana 

yang damai dalam pembelajaran (Nur, 2018:2). 

Siswa-siswi kelas III sebagian besar memperhatikan tata 

tertib yang ada di sekolah mereka. Dari mulai masuk sekolah, 

memakai seragam yang sesuai, dan berperilaku baik. Mereka 

memberikan jawaban positif untuk pernyataan tersebut. Durkheim 

(dalam Nur, 2018:2)Dengan menghormati aturan-aturan sekolah 

anak akan belajar menghormati aturan-aturan lainnya, belajar 

mengembangkan kebiasaan, mengekang dan mengendalikan diri 

semata-mata karena ia harus mengekang dan mengendalikan diri. 

Hal ini menunjukkan bahwa, jika anak berada pada kondisi 

lingkungan keluarga yang baik maka anak akan memiliki 

kepribadian yang baik, semangat belajar dan kedisiplinan yang 

tinggi. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa-

siswi kelas III SDN Menanggal 601 Surabaya telah mematuhi tata 

tertib sekolah dengan baik, meskipun orang tua sibuk dengan 

pekerjaan, akan tetapi tetap memperhatikan pertumbungan dan 

perkembangan anak. Dengan demikian dapat diinterpretasikan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kondisi 

lingkungan keluarga dengan kepatuhan siswa kelas III dalam 

melaksanakan tata tertib sekolah di SDN Menanggal 601 Surabaya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, peneliti menyimpulan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara kondisi lingkungan keluarga dengan kepatuhan 

siswa kelas III dalam melaksanakan tata tertib sekolah di SDN 

Menanggal 601 Surabaya. 

B. Saran  

Berdasarkan pada hasl penelitian, pembahasan, dan 

kesimpulan yang telah disampaikan, maka peneliti mengajukan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi orang tua 

Orang tua hendaknya memberikan perhatian anak dengan 

baik, baik perhatian saat di rumah maupun saat di luar rumah, 

seperti di sekolah dengan cara melalui guru kelas. Agar 

nantinya anak lebih meningkatkan sikap kepatuhan dalam 

melaksanakan tata tertib tidak hanya saat di sekolah tetapi saat 

berada di rumah. 

2. Bagi guru  

Guru diharapkan menjadi pengganti orang tua sementara 

untuk siswa saat siswa berada di sekolah. Hendaknya guru juga 

memberikan perhatian untuk siswa, agar siswa mendapat 

perhatian yang sama dengan di rumah saat mereka berada di 

rumah. Dengan begitu siswa akan lebih nyaman belajar di 

sekolah, dan lebih bersemangat belajar. 

3. Bagi peneliti lain 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dijadikan sebagai 

cara atau ide baru sebagai kajian dalam penelitian mengenai 

kondisi lingkungan keluarga dan kepatuhan siswa dalam 

melkasanakan tata tertib. 
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